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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bersumber dari hasil analisis data dan pembahasan yang sudah dijabarkan di 

atas dengan memakai model regresi ARDL, maka bisa ditarik sebanyak empat 

kesimpulan dan sudah disesuaikan dengan rumusan masalah penelitian ini, yakni: 

1. Secara parsial, dalam jangka pendek, Inflasi memiliki pengaruh positif terhadap 

Profitabilitas (ROA), sedangkan dalam jangka panjang tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA). Dalam jangka pendek, Inflasi mendapatkan nilai probabilitas 

sebesar 0,0232 < 0,05 dengan nilai t-statistik sebesar 2,458183. Sedangkan dalam 

jangka panjang, Inflasi mendapatkan nilai probabilitas sebesar 0,2030 > 0,05 

dengan nilai t-statistik sebesar -1,316059. 

2. Secara parsial, dalam jangka pendek Rasio Likuiditas (FDR) mempunyai pengaruh 

positif terhadap Profitabilitas (ROA), sedangkan dalam jangka panjang, Rasio 

Likuiditas (FDR) tidak memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas (ROA). Dalam 

jangka pendek, FDR memperoleh nilai probabilitas sebesar 0,0040 < 0,05 dengan 

nilai t-statistik sebesar 3,247776. Sedangkan dalam jangka panjang, FDR 

memperoleh nilai probabilitas sebesar 0,4491 > 0,05 dengan nilai t-statistik sebesar 

-0,772072. 

3. Secara parsial, dalam jangka pendek Pembiayaan Bermasalah (NPF) mempunyai 

pengaruh positif terhadap Profitabilitas (ROA), sedangkan dalam jangka panjang, 
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Pembiayaan Bermasalah (NPF) tidak memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas 

(ROA). Dalam jangka pendek, NPF memperoleh nilai probabilitas sebesar 0,0041 

< 0,05 dengan nilai t-statistik sebesar 3,244802. Sedangkan dalam jangka panjang, 

NPF memperoleh nilai probabilitas sebesar 0,00992 > 0,05 dengan nilai t-statistik 

sebesar -1,728891. 

4. Secara simultan, Inflasi, Rasio Likuiditas (FDR), dam Pembiayaan Bermasalah 

(NPF) memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas (ROA). Hal itu dikarenakan nilai 

probabilitas yang diperoleh sebesar 0,0145 < 0,05. 

B. Saran 

Bersumber dari kesimpulan tersebut, terdapat beberapa saran yang mungkin 

dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk kedepannya, yakni: 

1. Bagi Akademisi 

Perlu untuk terus memperdalam penelitian tentang elemen-elemen yang 

mempengaruhi profitabilitas bank syariah, terutama dalam konteks ekonomi yang 

dinamis dan peraturan yang terus berubah. Penelitian ini bisa membentuk rujukan 

dalam pendidikan maupun penelitian berikutnya yang menggabungkan isu-isu 

makroekonomi dan manajemen risiko dalam operasional bank syariah, sehingga 

meningkatkan literatur ilmiah di bidang perbankan dan keuangan syariah. 

2. Bagi Instansi (Bank BTPN Syariah) 

Hasil penelitian ini bisa dipakai informasi penting untuk menilai dalam 

mengambil keputusan terkait manajemen risiko dan kebijakan likuiditas. 

Memahami bagaimana inflasi, FDR, dan NPF mempengaruhi kinerja profitabilitas 
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dapat membantu bank dalam mengelola pembiayaan dan likuiditas secara lebih 

tepat, yang akan meningkatkan daya saing mereka di sektor perbankan syariah serta 

meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan kinerja keuangan mereka. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Direkomendasikan untuk memperluas variabel penelitian dengan meneliti 

faktor eksternal dan internal lain yang mungkin memiliki dampak signifikan 

terhadap ROA, seperti regulasi pemerintah, perkembangan teknologi finansial, 

serta karakteristik tata kelola perusahaan. Pemahaman yang lebih mendalam 

tentang dinamika kinerja bank syariah dalam menghadapi masalah pasar dan 

regulasi dapat diperoleh melalui penelitian yang menggunakan metodologi yang 

lebih menyeluruh atau secara bersamaan menggunakan data kuantitatif dan 

kualitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


